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Abstract: This article describes a model for the discovery of the 

Qur'an which is applied by Indonesian commentators, namely 

Tafsir al-Misbah by Quraish Shihab and Tafsir al-Azhar by 

HAMKA, both of which are phenomenal book of tafseer written 

by Indonesian scholars. The focus of the study is the pattern of 

findings applied by Quraish Shihab and HAMKA to the letter al-

Fatihah in the two commentaries. This research is a literature 

study type and uses a descriptive-qualitative approach and applies 

a comparative method. The author concludes that the disclosure 

of al-Fatihah Quraish Shihab has a pattern of interpretation that 

is generally almost the same as that imagined by HAMKA, namely 

the pattern of language and fiqh. However, if seen specifically 

there seems to be a slight difference regarding the pattern, where 

Quraish Shihab dominates his linguistic pattern in translating of 

surah al-Fatihah, while HAMKA dominates the fiqh pattern. This 

can be seen from the existence of sub-chapters that were made 

specifically when the surah al-Fatihah was obscured. For example, 

the linguistic pattern in al-Misbah's interpretation have a sub-

chapter "The meaning of ba read bi in bismillah", in this sub-

chapter Quraish Shihab tries to explain surah al-Fatihah in 

bismillah sentences in language. Meanwhile, his pattern of fiqh in 

can be seen in the interpretation of al-Azhar in surah al-Fatihah 

by writing a sub-chapter namely "Al-Fatihah as the pillars of 

prayer". Where in this sub-chapter HAMKA tries to explain how 

to read surah al-Fatihah from a legal perspective. 

Keywords: Patterns of tafseer, Surah Al-Fatihah, The Tafseer 
book’s  Quraish Shihab, The Tafseer book’s of HAMKA 
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Abstrak: Artikel ini menjelaskan mengenai suatu model penafsiran Al-Qur’an yang diterapkan 
oleh para mufassir Indonesia yaitu Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dan Tafsir al-Azhar 
karya HAMKA, keduanya merupakan kitab tafsir fenomenal karya asli ulama nusantara. 
Adapun fokus kajiannya yaitu corak penafsiran yang diterapkan oleh Quraish Shihab dan 
HAMKA terhadap surat al-Fatihah yang ada di dalam kedua kitab tafsir tersebut. Penelitian ini 
berjenis studi kepustakaan dan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif serta 
menerapkan metode komperatif. Penulis berkesimpulan bahwa dalam menafsirkan surat al-
Fatihah Quraish Shihab memiliki corak penafsiran yang umumnya hampir sama dengan yang 
ditafsirkan oleh HAMKA yaitu bercorak bahasa dan fikih. Namun jika dilihat secara spesifik 
agaknya ada sedikit perbedaan mengenai coraknya, dimana Quraish Shihab lebih mendominasi 
corak kebahasaanya dalam menafsirkan surat al-fatihah, sementara HAMKA lebih 
mendominasi corak fikih. Hal ini bisa dilihat dari adanya sub-sub bab yang dibuat khusus di 
saat menafsirkan surah al-fatihah. Misalnya, corak kebahasaan dalam tafsir al-Misbah terdapat 
sub bab “Makna ba yang dibaca bi pada bismillah”,  pada sub bab ini Quraish Shihab berusaha 
menjelaskan surat al-fatihah pada kalimat bismillah secara bahasa. Sementara, Corak 
kefikihannya dapat disimak pada tafsir al-Azhar dalam menafsirkan surat al-Fatihah dengan 
menulis sub bab yakni “Al-fatihah sebagai rukun sembahyang”. Dimana dalam sub bab 
tersebut HAMKA berusaha menerangkan cara membaca surah al-Fatihah dalam perspektif 
hukum. 

Kata Kunci: Corak Tafsir, Surat al-Fatihah, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar 

 

PENDAHULUAN 

Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an sejatinya terus mengalami 

perkembangan diberbagai sudut pandang keilmuan dan perkembangan zaman 

yang terjadi dari masa ke masa. Pada awalnya penafsiran Al-Qur’an dilakukan 

dengan sangat sederhana, dalam arti para sahabat pada masa itu jika mengalami 

kendala dalam memahami ayat Al-Qur’an maka langsung bertanya kepada 

Rasulullah saw, kendala tersebut pun sangat minim hanya ada beberapa dari ayat 

Al-Qur’an yang tidak dapat dipahami oleh para sahabat, dan penafsiran yang 

diberikan oleh Rasul tidak mengarah kepada sudut pandangan keilmuan tertentu. 

Perkembangan penafsiran Al-Qur’an terus berkembang manakala Islam telah 

berkembang ke berbagai wilayah khususnya ke wilayah non-Arab dimana 

masyarakatnya sangat sulit untuk memahami bahasa Arab, hal ini memberi 

pengaruh yang besar terhadap penafsiran Al-Qur’an.  

Penafsiran Al-Qur’an yang terjadi pada masa-masa perkembangan pemikiran 

dan keilmuan yang dialami oleh umat Islam, tepatnya masa kejayaan Islam 

berdampak besar terhadap gaya penafsiran Al-Qur’an. Pada akhirnya, hingga 

masa sekarang ini telah lahir berbagai macam metodologi penafsiran Al-Qur’an. 
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Dalam perjalan sejarahnya, dapat diambil kesimpulan bahwa dari masa dahulu 

hingga pada masa sekarang dikenal dengan empat metode dalam penafsiran Al-

Qur’an, di antaranya; metode tahlili, ijmali, muqarran serta maudhu’i, hal ini juga 

senada yang dituliskan oleh Abu Hay al-Farmawi (Syukur, 2020). Kemudian dari 

metode tahlili dibagi menjadi beberapa corak tafsir, yaitu: Tafsir bil al-matsur, tafsir 

bi al-Ra’yi, tafsir sufi, tafsir fiqh, tafsir falsafi, tafsir ‘ilmi, tafsir Adabi al-ajtima’’ (Danial, 

2019).  Nashiruddin Baidan menggambarkan bahwa dalam metodologi 

penafsiran Al-Qur’an dikenal dengan sumber tafsir yang terbagi menjadi tafsir bil 

ma’tsur, bil ra’yi dan tafsir ‘Isyari. Keempat metode yang disebutkan di atas, serta 

corak tafsir sama seperti yang dituliskan oleh Abu Hay al-Farmawi. Namun, 

agaknya terdapat sedikit perbedaan dengan adanya penyebutan sumber tafsir. 

Akan tetapi, jika diperhatikan antara keduanya tidak ada perbedaan yang begitu 

signifikan melainkan Nashiruddin menggolongkan tafsir bil ra’yi, bil ma’tsur dan bi 

‘Isyari sebagai sumber tafsir (Faisal, 2021). Perbedaan perumusan dalam 

metodologi penafsiran Al-Qur’an umumnya terletak dari segi sistematika 

penyusunannya. 

Pengaplikasian metodologi tersebut dalam Al-Qur’an terkadang memiliki 

karakteristik tersendiri bagi mufassir, tidak jarang dalam satu surah misalnya antar 

mufassir memiliki sudut pandang penafsiran yang berbeda. Terlepas dari adanya 

perbedaan terhadap penafsiran tersebut setidaknya ini memberikan warna yang 

beragam bagi para penikmat dan peneliti tafsir Al-Qur’an. Seperti halnya 

penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh HAMKA dalam kitab tafsirnya al-

Azhar dan kitab Tafsir al-Misbah karangan Quraish Shihab. Keduanya 

merupakan penafsir Al-Qur’an terkemuka di Indonesia, dalam menafsirkan Al-

Qur’an keduanya memiliki corak atau pendekatan yang berbeda. Manfaat dalam 

penelitian ini ialah sebagai sarana untuk mendalamai kekayaan inteletual 

penafsiran Al-Qur’an yang telah dilahirkan  oleh mufassir  Indonesia. 

Dalam literatur penelitian, dijumpai beberapa kajian terkait dengan corak 

penafsiran yang digunakan oleh Quraish Shihab dan HAMKA dalam karya 

Tafsirnya, di antaranya: Yusuf Budiana dan Sayid Nurlie dengan judul Kekhasan 

Manhaj Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab." Menerangkan bahwa ada 

dua corak utama yang terdapat dalam tafsir al-Misbah yakni corak sosial 

kemasyarakatan (al-Adab al-Ijtima’i) dan corak kebahasaan (lughawi), Artikel 

selanjutnya yang ditulis oleh Yayat Suharyat dan Siti Asiah dengan judul “ 

Metodologi Tafsir al-Misbah”, dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa corak 
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penafsiran Alquran yang terdapat dalam tafsir al-Misbah adalah al-adab al-ijtima’I 

(Suharyat & Asiah, 2022), selanjutnya artikel berjudul “Karakteristik Tafsir al-

Misbah” yang ditulis oleh Zaenal Arifin, diterangkan bahwa corak tafsir yang 

digunakan dalam tafsir al-Misbah ialah corak Tafsir al-Adab al-Ijtima’I” (Zaenal 

Arifin, 2020). Artikel yang ditulis oleh Syaripah Aini dengan judul “ Studi Corak 

Adabi al-Ijtima’I Dalam Tafsir Al-Azhar Karya HAMKA”, dalam artikel ini 

penelis mengkaji corak yang digunakan oleh HAMKA dan berkesimpulan bahwa 

benar Tafsir Al-Azhar bercorak adabi al-Ijtima’i (Aini, 2020). Tulisan dari Husnul 

Hidayati yang berjudul “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya 

HAMKA” dimana ia menjelaskan bahwa Tafsir al-Azhar bercorak 

KeIndonesiaan atau lebih dikenal dengan adab al-Ijtima’i (Hidayati, 2018). 

Berdasarkan beberapa literatur kajian corak penafsiran al-Quran terhadap 

Kitab  Tafsir al-Misbah dan Kitab Tafsir al-Azhar yang disebutkan di atas, 

agaknya tidak terdapat kesamaan dengan peneltian yang sedang diteliti, 

mengingat peneliti mengkaji tentang karakteristik corak penafsiran Alquran 

khsusunya terhadap surat al-fatihah. Ada beberapa alasan terkait mengapa kajian 

ini dianggap menarik, pertama, peneltian ini ingin terus memperkenalkan model-

model penafsiran al-Quran yang ditulis oleh ulama Indonesia, kedua, kajian 

penafsiran Alquran menjadi ladang penelitian yang sangat menarik mengingat 

kajian ini bersifat dinamis, kebutuhan akan pemahaman Al-Quran sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat terlebih lagi adanya pengaruh faktor perkembangan 

ilmu pengetahuan, ketiga, Tafsir  al-Azhar dan al-Misbah merupakan dua kitab 

tafsir yang sangat fenomenal di Indonesia dan sering dijadikan rujukan  bagi para 

peneliti dan penikmat kajian Tafsir, keempat, corak penfasiran baik dalam tafsir 

al-Misbah dan al-Azhar umumnya menurut para peneliti bercorak al-adab al-

ijtima’i, tetapi jika ditelusuri secara mendalam didapati corak yang digunakan oleh 

kedua muallif kitab tersebut beragam, tidak hanya corak al-adab al-ijtimai tetapi juga 

bercorak lughawi, fikih serta corak-corak tafsir yang lainnya. Namun, porsi corak 

yang diterapkan berbeda-beda di antara corak tersebut ada yang lebih 

mendominasi, keempat, dapat memberikan suatu rekomendasi bagi pembaca jika 

ingin memahami surat al-fatihah dari perspektif bahasa dapat merujuk kepada 

kitab tafsir al-Misbah. Sebaliknya jika ingin memahami surat al-fatihah dari 

perspektif fikih dapat merujuk ke kitab tafsir al-Azhar 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis studi kepustakaan (library research) dimana dalam proses 

pelaksaan penelitian hanya membatasi pada bahan-bahan koleksi pada 

perpustakaan dan juga studi dokumen. Adapun Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode Tafsir Muqarran (perbandingan), serta pendekatan yang 

digunalan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatfif, pendekatan ini ialah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berbentuk kata-kata 

yang tertulis atau ucapan lisan dari orang-orang serta dari prilaku yang diamati 

(Meleong, 2007). Data yang diperoleh dalam menyajikan penelitian ini berasal 

dari dua kategori yaitu data primer dan data sekunder. 

Adapun Data primer dalam penelitian ini ialah Tafsir al-Misbah karya Quraish 

Shihab dan Tafsir al-Azhar karya HAMKA, sementara data sekunder diperoleh 

dari artikel-artikel ilmiah, majalah, buku, dan tulisan lainnya yang berkaitan secara 

langsung dengan permasalahan yang sedang diteliti yakni tentang karakteristik 

corak penafsiran Alquran menurut Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir al-

Misbah dan HAMKA dalam karyanya Tafsir al-Azhar. Data-data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan lalu dilakukan analisi dan dikomparasikan dari segi isi 

untuk memberikan gambaran terhadap perbedaan penggunaan serta gagasan 

pemikiran atas teori penafsiran Alquran yang selama ini digunakan. 

 

PEMBAHASAN 

BIOGRAFI HAMKA 

HAMKA adalah nama yang disingkat, beliau aslinya bernama Haji Abdul 

Malik Karim Abdullah, beilau juga mendapat gelar Datok Indomo. HAMKA 

lahir di sebuah desa yang bernama desa Tanah Sirah, Kabupaten Maninjau 

Sumatera Barat, Indonesia. Ia dilahirkan tepatnya pada tanggal 14 Muharram 

1326 H/ 17 Februari 1908 M (Munir, 2018). HAMKA mulai mengenyam 

pendidikan di sekolah Diniyah Zainuddin Labai El-Yunusi di Padang panjang 

tahun 1961 atas inisiatif ayahnya (Rahman, 2018).  Di saat usianya masih kecil, ia 

sangat dekat dengan Midung (nenek) dan Engkunya (kakek) di desa kelahirannya. 

Hal ini dsebabkan karena ayahnya yang sangat sibuk sebagai seorang ulama yang 

banyak diperlukan oleh masyarakat pada saat itu, sehingga HAMKA kecil pun 

tinggal bersama kakek dan neneknya (Musyarif, 2019).  Dalam silsilah keturunan, 
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HAMKA memiliki ketersambungan silsilah dengan salah seorang tokoh Padari 

di Ampat Angkat Agam (Fitri, 2020).  

Secara umum keilmuan yang diperoleh oleh HAMKA baik dari Ayahnya dan 

pamannya kemudian dari beberapa tokoh yang telah disebutkan di atas memberi 

dampak yang besar dalam kehidupan HAMKA yang mekudian juga turut 

membentuk cita-cita HAMKA, yaitu “ Bergerak untuk kebangkitan kembali umat 

Islam” ungkapnya sendiri (Arifiah, 2021). Dedikasi HAMKA dalam menuntut 

ilmu akhirnya memperoleh pengakuan dari beberapa Universitas terkemuka di 

dunia, salah satunya dari Universitas Islam terkemuka di dunia yaitu Universitas 

al-Azhar Cairo, Mesir. Dari universitas ini HAMKA  dianugerahi gelar Doctor 

Honoris Clausa pada tahun 1958. Kemudian dari universitas Kebangsaan 

Malaysia HAMKA juga dianugerahi gelar yang sama tepatnya pada tahun 1974.  

HAMKA meninggal tepatnya pada hari jum’at tanggal 24 juli 1981. Semasa 

hidupnya HAMKA telah melahirkan banyak karya, diantaranya ia telah 

melahirkan 84 judul buku meliputi bidang keilmuan agama, filsafat, dan sastra. 

Karya-karya ini beliau tulis dalam jangka waktu 57 tahun. Semasa hidupnya juga 

HAMKA menduduki beberapa posisi penting, di antaranya Ketua MUI 

(Hidayati, 2018).  

BIOGRAFI  QURAISH SHIHAB 

Selain dari HAMKA yang dikenal sebagai salah satu mufassir yang termasyur 

di Indonesia, terdapat juga seorang mufassir yang sampai sekarang masih eksis 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan tafsir yaitu Quraish Shihab, 

ketokohan beliau dalam bidang tafsir telah di akui oleh cendikiawan maupun 

secara umum masyarakat di Indonesia, beliau telah melahirkan salah satu dari 

kitab tafsir yang terkenal dan banyak dijadikan referensi yaitu kitab tafsir al-

Misbah. Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februari 1944, di Desa Rappang, 

tepatnya di Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan.. (HS M. A., 2018)  

Quraish Shihab memperoleh gelar doktornya dalam bidang Ilmu Al-Qur’an, 

kesemuanya ia peroleh dari Universitas al-Azhar, dimana universitas ini dikenal 

sebagai Universitas Islam terbaik di dunia khususnya dalam bidang studi Ke-

Islaman (HS M. A., 2019). Selama pengembaraan ilmunya, selain di bidang 

akademik, Quraish Shihab juga memiliki karir yang cukup baik dalam menduduki 

jabatan-jabatan tertentu. Di antaranya, tahun 1992-1998, ia menduduki jabatan 

rektor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 1998 ia 
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pernah menjadi menteri Agama Kabinet Pembangunan VII, pada tahun 1999-

2002, ia menduduki jabatan sebagai Duta besar Indonesia untuk Republik Arab 

Mesir.  Di antara salah satu karya fenomenalnya yaitu Kitab Tafsir al-misbah, 

Kitab Tafsir ini diterbutkan pada tahun 2000 (Gandara, 2021).  

BEBERAPA CORAK PENAFSIRAN AL-QUR’AN 

Bagian dari metodologi penafsiran ialah corak tafsir. Corak tafsir dipahami 

sebagai suatu arah, warna (al-Laun) dan kecendrungan suatu pemikiran atau ide-

ide tertentu yang sangat dominan dalam suatu penafsiran atau karya tafsir. 

Beberapa corak yang dijelaskan ini merupakan corak-corak penafsiran Alquran 

yang berhubungan erat dengan penelitian ini, di antar corak-corak tafsir tersebut 

sebagai berikut: (Hasibuan, 2020) 

1. Corak Tafsir Fiqhi 

Corak Tafsir dalam penafsiran Al-Qur’an ialah corak tafsir fiqh, corak tafsir 

ini dalam menafsirkan Al-Qur’an menitikberatkan terhadap pembahasan-

pembahasan ayat-ayat yang bernuansa hukum (ayat ahkam), kemudian 

menarik istinbat kaidah yang ada dalam ayat tersebut, kemudian menggali 

maksud dan tujuan syariat hukum-hukum yang terdapat dalam ayat-ayat 

tersebut.  Corak tafsir ini sebenarnya sudah tergambarkan sejak zaman 

Rasulullah saw. Namun, mulai berkembang pada masa setelah Rasulullah saw 

wafat, para fukaha pada masa setelah Rasulullah saw wafat di kalangan sahabat 

mengendalikan umat di bawah tapuk kepemimpinan khulafahurrasyidin. Ketika 

itu jika terdapat suatu perkara baru yang belum pernah ditemukan atau pernah 

terjadi sebelumnya, maka Al-Qur’an merupakan tempat kembali sebagai 

rujukan mengambil hukum-hukum syara’nya. Pada periode ini permasalahan 

yang kompleks masih jarang sekali terjadi, tetapi pada hakikatnya ini 

merupakan awal dari adanya suatu perbedaan pendapat di bidangh fikih dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang bernuansa hukum (Syarief, 2019). Terdapat 

beberapa contoh suatu kitab tafsir yang menggambarkan corak tafsir fikh ini, 

yaitu kitab tafsir karya Abu Bakar Ahmad bin Al-Razi dengan judul kitab 

tafsirnya Ahkam Al-Qur’an, kemudian kitab tafsir karya Abdullah Muhammad 

bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji Al-Andalusi 

dimana kitab tafsirnya berjudul Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Syarief, 2019).  

2. Corak al-adab al-ijtima’i 
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Corak al-adab al-ijtima’i adalah corak yang terdiri dari kalobrasi antara dua 

corak dalam penafsiran Al-Qur’an. pada dasarnaya corak tafsir ini merupakan 

hal yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh mufassir, karena Al-Qur’an 

dalam bahasa Arab secara otomatis mufassir harus memiliki penguasan yang 

baik terhadap bahasa Arab itu sendiri. Corak adabi ialah kajia yang berdiri pada 

penjelasan yang terkait terhafap kosa kata serta susunan ayat dengan 

membutuhkan bantuan berupa segenap ilmu bahasa serta sastra. Di antaranya 

ialah ilmu sarf, nahwu, lughah dan juga balaghah. Sekumpulan ilmu pengetahuan 

bahasa tersebut digunakan untuk mengupas secara mendalam terhadap makna 

ayat dan hal ihwalnya, kesesuaian antara kata, dan ketersesuaian antara kata.  

Kemudian corak ijtima’i ialah kajian terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an 

yang menitik beratkan pada fokus kajian sosio cultural dalam suatu masyarakat. 

Dalam konteks ini mufassir yang menerapkan corak ini membhas mengenai 

perkembangan dan keberagaman prilaku sosial masyarakat, yang dimulai dari 

aspek sosial ekonomi, intelektualitas, keimana, serta aspek politik dalam 

kehidupan dalam suatu masyarakat tersebut, mufassir berusaha mendalam dan 

menggali petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an agar dapat membenahi konsisi sosio-

cultural masyarakat tersebut. Dalam hubungannya, mufassir diharuskan 

memiliki pengetahuan yang dalam terhadap bidang ilmu sosial dan juga sejarah 

(Kusroni, 2019). Dalam perkembangannya Muhammad Rasyid ridha (w. 1935 

M), di mesir melalui karya tafsir al-Manar, disebut sebagai mufassir awal yang 

mempopulerkan kajian corak tafsir adabi al-ijtima’i yang selanjutnya diikuti oleh 

para muffasir lainnya di beberapa negera Islam lainnya (Fauzan Adim, 2021). 

3. Tafsir  al-Lughawi 

Dari segi bahasa al-Lhugawi berasal dari kata lughah bermakna gemar dan 

menetapi sesuatu. Jasi, manusia yang menyukai dalam menekuni kata-kata yang 

digunakannya maka kata-kata itu disebut lughah.Tafsir lughawi merupakan 

salah satu bentuk penafsiran Alquran yang menggunakan kaidah-kaidah 

kebahasan dalam menafsirkan Alquran. sahabat Abdullah bin ‘abbas dianggap 

merupakan tokoh pertama yang menerapkan corak tafsir ini. Terdapat salah 

satu tokoh yang kemudian membagi aspek-aspek kajian tafsir ini menjadi 

delapan ialah Muhammad ‘Ali al-Rida’I al-Isfahani dalam kitabnya Durus fi al-

Manahij wa al-ittijahat al-Tafsiriyah li al-Qur’an, adapun pembagiannya ialah: 
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a. Dari segi Nahwu dan Sharaf terhadap lafaz-lafaz al-Qur’an disertai dengan 

I’rabnya 

b. Dari segi balaghah serta fasahah al-Qur’an 

c. Dari segi I’jaz sastra serta balaghah al-Qur’an  

d. Menerangkan kata-kata asing (gharib) juga musykil dalam al-Qur’an 

e. Dari segi akar-akar bahasa Arab dan non Arab dalam al-Qur’an 

f. Dari segi qira’at pada setiap ayat serta perbedaan maknanya 

g. Dari segi Syi’ir-syi’ir khususnya al-jahili untuk membantu dalam memberi 

makna lafaz al-Qur’an 

h. Dari segi wujuh wa al-naza’ir, majaz dan haqiqah. 

Dari konteks sejarah, embrio adanya model tafsir ini sudah ada sejak masa 

Nabi saw, akan tetapi dalam jumlah yang sangat sedikit, kemudian salah satu 

generasi sahabat yang meneruskan gaya kebahasaan dalam menafsirkan al-

Qur’an ialah Abdullah bin ‘Abbas. Pola penafsiran bahasa ini dilanjutkan oleh 

tabi’in, di antara generasi tabi’in yang menerapkan corak kebahasaan ialah al-

Dhahhak bin Muzahim, Qatadah, Ibnu Zaid, al-Mujahid, al-Hasan al-Basri, 

‘Atiyyah al-‘Ufi. Adapun fase puncak aliran tafsir kebahasaan ialah dicapai oleh 

Amin al-Khulli. Beliau merupakan guru besar kajian al-Qur’an di Universitas 

Cairo, dengan karya fenomenalnya yaitu Manahij al-tajdid, dan Teori-teori 

Penafsiran Amin al-kulli ini kemudian diterapkan oleh Binti al-Shati’ dalam 

karyanya al-tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim (Mahfudz, 2018). 

CORAK DAN PENAFSIRAN SURAT AL-FATIHAH DALAM TAFSIR 

AL-MISBAH DAN AL-AZHAR 

Dalam menjelaskan surat al-Fatihah pada kedua kitab tafsir tersbut agaknya 

terdapat sedikit perbedaan, dimana tafsir al-Misbah setelah menyebutkan judul 

Surah al-Fatihah, Quraish Shihab langsung mmenjelaskan pengertian dari surat 

al-Fatihah, sementara al-Azhar menjelaskan surat al-Fatihah setelah 

menyebutkan keseluruhan surah tersebut kemudian menjelaskan pengertian dari 

surah al-Fatihah. Menurut Quraish Shihab, Surat al-Fatihah ini memiliki makna 

Ummul Quran atau Induk Al-Qur’an, ia menambahkan bahwa surat Al-Fatihah 

tidak hanya memiliki satu makna saja melainkan terdiri beberapa makna, hal ini 

dapat diperhatikan dalam penjelasan Quraish Shihab berikut: 
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 “Surat al-Fatihah adalah “mahkota Tuntutan Ilahi”, Dia adalah “ummul 

Quran” atau Induk al-Quran. Banyak mana yang disandangkan kepada 

awal surah Al-Qur’an ini. Tidak kurang dari dua puluh sekian nama……” 

(Shihab, 2001) 

Quraish Shihab juga menambahkan bahwa dari sekian banyak nama yang 

dialamatkan kepada surah al-Fatihah ini hanya terdapat sekitar tiga atau empat 

nama yang diperkenalkan oleh Rasul saw. 

 “Dari sekian banyak nama yang disandangnya, hanya tiga atau empat nama 

yang diperkenalkan oleh Rasul. Atau dikenal pada masa beliau yaitu, 

Ummul Kitab atau Ummul Qur’an dan as-Sab’ al-Matsani (Shihab, 2001).” 

Dalam menanggapi penamaan atas nama surah al-Fatihah ini, Quraish Shihab 

melandaskan pada hadis Nabi yang berbunyi: 

  “ Tidak ada (tidak sah) Shalat bagi yang tidak membaca Fatihah al-Kitab 

(HR. Bukhari, Muslim dan perawi lainnya) (Shihab, 2001)” 

Hal ini senada dengan Tafsir al-Azhar dimana HAMKA juga menjadikan dasar 

hadis ini untuk menyebutkan salah satu dari nama surah al-Fatihah yaitu Fatihal 

al-Kitab, Kemudian Quraish Shihab juga menerangkan bahwa Surah al-Fatihah 

disebut juga dengan as-Sab’ al-Matsani, hal ini didasarkan oleh beberapa hadis 

Nabi, berikut pernyataannya: 

“Adapun penamaannya dengan as-Sab’ al-Matsani, maka ini pun bersumber 

dari sekian banyak hadits antara lain diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa 

Rasulullah saw, bersabda: “Demi Tuhan yang jiwaku  berada dalam 

genggaman-Nya, Allah tidak menurunkan di dalam Taurat, Injil maupun 

Zabur dan al-Quran suatu surah seperti as-Sab al-Matsani.” (HAMKA, 

1999)” 

Penamaan al-Fatihah dengan as-Sab Matsani juga dijelaskan oleh Hamka dalam 

kitab Tafsir al-Azhar, untuk menguatkan pendapatnya ini HAMKA mengutip 

pernyataan dari salah satu ulama tafsir yakni Ibnu Katsir, berikut pernyataannya: 

 “……Menurut Ibnu Katsir yang dimaksud ialah Surat al-fatihah ini juga, 

sebab al-Fatihah dengan ketujuh ayatnya inilah yang diulang-ulang tiap-

tiap rakaat sembahyang, baik yang fardhu ataupun yang sunnat oleh sebab 

itu maka Sab’ul Matsani, adalah nama surat ini juga.” (HAMKA, 1999)” 
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Untuk menguatkan pendapatnya ini, HAMKA juga melandaskan pendapatnya 

ini berdasarkan hadis Nabi berikut. 

“ Dia adalah ibu Al-Quran, dan di adalah Fatihatul Kitab dan dia adalah 

tujuh yang diulang-ulang (Sab’u al-Matsani)” (HAMKA, 1999)” 

Dari perspektif terdapatnya nama-nama lain dari surah al-Fatihah ini, 

keduanya menjelaskan berdasarkan dalil dari hadis-hadis Nabi dan keduanya 

menjelaskan dengan jelas. 

1. Dari Segi Turunnya 

Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab merangkan terdapat riwayat yang 

menyatakan bahwa surah ini diturunkan sesudah turunnya surah al-Muddatsir, 

dan juga ada yang menerangkan bahwa surah ini turun sesudah surah al-

Muzammil serta surah al-Qalam diturunkan, juga ada yang berpendapat bahwa 

surah ini diturunkan di Madinah, kemudian juga ada yang menerangkan bahwa 

surah ini turun dua kali-untuk mengisyarakat atas keangungannya-diturunkan 

sekali di Mekkah dan sekali lagi di Madinah. Namun terlepas dari berbagai 

pendapat di atas, menurut Quraish Shihab surah al-fatihah ini Makkiyah 

(diturunkan sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Ia menambahkan surat ini 

makkiyah karena adanya nama lain surah al-Fatihah ini yaitu as-Sab’u al-Matsani 

telah disinggung di dalam Al-Qur’an dalam surah al-Hijr ayat ke 87. Ulama 

menyepakati bahwa surah al-Hijr turun saat Nabi saw masih tinggal di kawasan 

Mekkah. Dan Juga shalat telah diwajibkan sejak di Mekkah, sementara Nabi 

saw bersabda bahwasanya tanpa dibaca al-Fatihah maka shalatnya tidak sah 

(Shihab, 2001). 

HAMKA dalam tafsirnya juga menerangkan adanya perbedaan pendapat 

mengenai dimana tepatnya surah al-fatihah ini diturunkan. Dalam hal ini, 

menurut HAMKA sesuai apa yang disampaikan oleh Quraish Shihab di atas, 

bahwa surat al-Fatihah ini diturunkan di Mekkah, dengan juga berlandaskan 

kepada kewajiban shalat lima waktu yang sudah dilaksanakan di Mekkah, 

dimana setiap rakaatnya surat al-Fatihah ini adalah wajib untuk membacanya, 

kewajiban ini dilandaskan pada hadis Nabi: 

“Tidaklah (sah) shalat bagi siapa yang tidak membaca Fatihatul Kitab” 

Berdasarkan penjelasan di atas, mengenai tempat turunnya keduanya 

sepakat bahwa surat ini bersifat Makkiyah, walaupun keduanya tidak 
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menyangkal bahwa terdapat adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama 

bahwa surah ini ada yang menyatakan turun Mekkah ataupun di Madinah. 

Selain nama-Nama surat al-Fatihah yang telah disebutka di atas, Quraish 

Shihab juga menjelaskan bahwa terdapat nama-nama lainnya, yaitu: Ummul al-

Kitab (Induk Al-Qur’an), al-Asas (asas segala sesuatu), al-Matsani (yang diulang-

ulang), al-Kanz (pembedaharaan), asy-Syafiyah (penyembuh), al-Kafiyah 

(mencukupi), al-Qaqiyah (yang melindungi), ar-Ruqyah (mantera), al-Hal 

(pujian), asy-Syukr (Syukur) ad-Du’a serta as-Shalat (doa) (Shihab, 2001), 

sementera HAMKA juga menyebutkan nama-nama lain dari surat al-Fatihah, 

dengan menyandarkan dari penulis Tafsir al-Kasysyaaf, sebagian besar nama 

yang disebutkan sama namun ada beberapa yang berbeda di antaranya al-

Waliyah (yang melengkapi), al-Hamd (puji-pujian), dan surah as-Shalah 

(sembahyang) (HAMKA, 1999). Walaupun terdapat perbedaan, benang merah 

dari penyebutan nama-nama surah al-Fatihah ialah keduanya berusaha 

menggambarkan bahwa terdapat nama lain selain dari surah al-Fatihah dan 

nama-nama yang sudah disebutkan sebelumnya.  

2. Dari Segi Jumlah Ayat-Ayat Dalam Surah al-Fatihah 

Pembahasan mengenai jumlah ayat dalam surat al-Fatihah, ulama sepakat 

bahwa ayat-ayat dalam surah tersebut berjumlah 7 ayat, namun terdapat 

perbedaan antara ulama mengenai apakah bismillah bagian dari pada surat al-

Fatihah ataupun bukan. Dalam menanggapi hal ini, HAMKA menggangap 

bahwa perbedaan ini bukan merupakan bagian dari pokok (prinsipil) yang 

berkaitan dengan hal-hal akidah, beliau juga tidak  menyalahkan terhadap 

perbedaan tersebut, ia juga tidak menyalahkan bagi kaum muslimin untuk 

memilih antara kedua pendapat tersebut, ia mengembalikan pilihan tersebut 

kepribadi masing-masing. Namun, bagi HAMKA posisi dari bismillah 

merupakan bagian dari surat al-Fatihah. Untuk menguatkan pendapatnya ini 

ia menyandarkannya kepada hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 

Daruquthni dari Abu Hurairah, ia menolak terhadap pandangan yang 

menyatakan bahwa basmalah pada surat al-Fatihah berfungsi sebagai pembatas 

antar surah, hal ini dikarenakan tidak ada satu surah pun yang mendahului al-

Fatihah. Argumentasi HAMKA ini sejalan dengan pendapat Abd al-Rauf, al-

Bantani, Mahmud Yunus, (Rahman, 2018) 
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Quraish Shihab menanggapi perbedaan pandangan terhadap posisi Surah 

al-Fatihah ini dalam pandangan ulama fiqih di antara berdasarkan pandangan 

Imam Malik, Imam Malik berpendapat bahwa basmalah bukan merupakan 

bagian surah al-Fatihah karena surah al-Fatihah dari segi turunnya tidak 

didasari oleh riwayat yang mutawatir lainnya dengan Al-Qur’an yang 

diturunkan secara mutawatir, disamping itu juga menurut penganut mazhab 

Maliki tidak adanya satu riwayatpun yang sahih yang menyatakan bahwa 

basmalah merupakan bagian dari Al-Qur’an bahkan sebaliknya. Alasan lainnya 

yang di anut oleh pengikut mazhab ini ialah adanya pengamatan Imam Malik 

terhadap pengamalan yang dilakukan oleh penduduk Madinah. Beliau 

menyatakan bahwa imam atau masyarakat di kota Madinah tidak membaca 

basmalah ketika membaca surah al-Fatihah. Quraish Shihab juga menyebutkan 

pendapat Imam lainnya yakni Imam Syafi’i yang mana pendapatnya berbalik 

dengan pendapat Imam Malik. Menurut Imam Syafi’i Basmalah merupakan 

bagian dari surah al-Fatihah dan tidak sah salat seseorang tanpa membaca al-

Fatihah, maka basmalah harus dibaca ketika membaca al-Fatihah. Beberapa 

alasannya ialah didasarkan pada hadis Nabi salah satunya yang diriwayatkan 

oleh At-Thabrani “al-Fatihah terdiri dari tujuh ayat, awalnya adalah 

Bismilahirahmanir-rahim” (Shihab, 2001).  

Dalam kontek ini, baik HAMKA dalam Tafsirnya al-Azhar dan Quraish 

Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, keduanya mengedepankan corak fikih untuk 

menerangkan lebih spesifik kedudukan surah al-Fatihah dalam shalat.  

3. Dari Segi Lafal Amiin 

Terkait tentang lafal Amiin setelah selesai membaca surah al-Fatihah, 

kebanyakan dari para mufassir dari Indonesia tidak menjelaskan makna dari 

lafal Amiin seperti ‘Abd al-Rauf, al-Bantami, A. Hassan dan Mahmud Yunus. 

HAMKA pada tafsir al-Azhar serta Quraish dengan Tafsir al-Misbah sama-

sama memberikan penjelasan dari lafal Amiin, keduanya menyajikan 

pembahasan atau penafsiran lafal aamiin. Quraish Shihab, misalnya 

memberikan makna lafal Amiin diantaranya: (1) Ya Allah perkenankanlah ! 

(pendapat mayoritas ulama, (2) Ya Allah! Lakukanlah !, (3) Demikian itu Ya 

Allah (pengharapan pegabulan), (4) Jangan Kecewakan Kami Ya Allah !, (5) 

Amiin adalah salah satu nama Allah swt. (Shihab, 2001).  Penjelasan HAMKA 

terkait dengan lafal “Aamiin” ini tampaknya terlihat lebih unggul, hal ini 
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dikarenakan selain adanya penyebutan hadis-hadis nabi untuk mendasari 

pembacaan lafal ‘Aamiin” ini, ia juga menyuguhkan nama periwayat-periwayat, 

dari kalangan sahabat maupun dari kalangan tabi’in, disamping itu juga 

HAMKA menerangkan hukum membaca lafal “Aamiin” serta cara 

membacanya. (HAMKA, 1999) Sementara dalam Tafsir al-Misbah, Quraish 

Shihab juga menyebutkan beberapa riwayat terkait dengan lafal “Aamiin” ini. 

Tetapi, Quraish Shihab nampaknya tidak menyebutkan cara membaca dan 

hukum membaca dari lafal “Aamiin”. Dalam pembahasan ini pula agaknya 

dapat diambil kesimpulan bahwa corak fikih terlihat dalam pembahasan 

“Amiin” dalam tafsir al-Azhar. 

4. Dari Segi Internal Tafsir al-Fatihah  

Jika diperhatikan sistematika penjelasan yang disuguhkan oleh kitab Tafsir 

al-Azhar dan tafsir al-Misbah keduanya memiliki karakteristik penyajian 

tersendiri, agaknya penjelasan surat al-fatihah dalam tafsir al-Azhar 

menggunakan pola corak lughawi dan Corak Fikih, tapi dominisai corak 

fikihnya lebih dimunculkan. Fakta ini bisa dilihat dari adanya pembagian Judul-

judul tersendiri terkait dengan dimensi hukum dari surah al-fatihah, misalnya 

selain dari pandangan ahli fikih terkait dengan posisi bismillah dalam Al-Qur’an 

sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan di atas, HAMKA juga 

membuat judul terkait dengan posisi surah al-Fatihah dalam Shalat, ia 

membuatnya dengan judul “Al-Fatihah sebagai rukun Sembahyang”. dalam 

pembahasannya, HAMKA berusaha menyuguhkan beberapa hadis Nabi 

setidaknya ada sekitar 9 hadis yang dikutip oleh HAMKA untuk menerangkan 

posisi surah al-Fatihah tersebut serta pendapat para ulama fikih terkait dengan 

rukun membaca al-Fatihah, kemudian dimensi hukum atau corak fikih bisa 

dilihat dengan adanya penyajian satu sub-judul baru dalam penjelasan surah al-

Fatihah yaitu “Di Antara Jahar dan Sir”. Dalam pembahasan sub-judul 

tersebut, HAMKA berusaha menyajikan beberapa pendapat ulama terkait 

dengan hukum membaca bismillah baik membacanya secara sir maupun jahar. 

(HAMKA, 1999) HAMKA menyebutkan terdapat beberapa sahabat-sahabat 

Nabi yang membaca bismillah tersebut secara jahar yakni Ibnu Umar, Ibnu 

Abbas, Abu Hurairah. Kemudian terdapat para ulama dari golongan tabi’in 

yang menyatakan bahwa bismillah itu dibaca secara jahar, Tabi'in ialah Said bin 

Jubair, Abu Qilabah, az-Zuhr| Ikrimah, Athaa', Thaawuus, Mujahid, Ali bin 

Husain, Salim bin Abdullah, Muhammad bin Ka ab al-Qurazhi, Ibnu Siirin, 
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Ibnul Munkadir, Nafi' Maula lbnu Umar, Zaid bin Aslam, Makhuul, Umar bin 

Abdil Aziz, Amr bin Dinar dan Muslim bin Khalid. Dan itu pula pilihan 

(Mazhab) Imam Syafi'i. Dan begitu pula salah satu pendapat dari lbnu Wahab 

(HAMKA, 1999). 

Di sisi lain terdapat ulama-ulama baik dari kalangan sahabat serta tabi’in 

yang menyatakan bahwa pembacaan bismillah dalam shalat itu harus dibaca 

secara sir. Di antara sahabat yang menyatakan demikian ialah Abu Bakar, 

Umar, Usman, Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Ammaar bin Yasir, Ibnu 

Maghal dan lain-lain, kemudian dari ulama dikalangan tabi’in yang menyatakan 

demikian ialah Hasan al-Bishri, asySya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, al-

Amasy dan as-Tsauri. Dari segi hadis, setidaknya ada sekitar 4 hadis yang 

dicantumkan oleh HAMKA terkait dengan pembahasan sir atau jahar dalam 

membaca bismillah dalam salat (HAMKA, 1999). 

Sementera dalam tafsir al-Misbah dominasi corak kebahasaan terlihat lebih 

dominan dalam setiap penafsiran terhadap surat al-Fatihah dibandingkan 

dengan corak fikihnya. Ini bisa dilihat dari setiab sub-judul yang dimunculkan 

dalam membahas makna-makna huruf dalam surat al-Fatihah tersebut, 

misalnya terdapat sub-judul “Makna ba yang dibaca bi pada bismillah” (Shihab, 

2001). dalam pembahasannya Quraish Shihab dengan panjang lebar, dan 

dalam pembahasan makna kosa kota dalam surat al-Fatihah ini, Quraish 

Shihab meyadurkan beberapa pendapat ulama, misalnya Az-Zamaksyari, 

Syekh Thahir Ibn ‘Asyur, Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’I, Az-

Zarkasyi, Rasyad Khalifa, Syekh Muhammad Abduh, Imam al-Ghazali, Sayyid 

Muhammad Baqir as-Shadr. Pada ayat kedua corak kebahasaan juga terlihat 

dengan adanya sub bab “Rabb al’alamiin”. Quraish Shihab juga menafsirkan 

kosa kata tersebut dengan panjang lebar. Pada ayat keempat juga terdapat sub 

bab “Malik Yaumiddin”, kemudian pada ayat kelima juga terdapat subbab “Wa 

‘iyyaka nasta’in”, kemudian pada  ayat ke tujuh juga terdapat subba “Ghair al-

Maghdub ‘alaihim (Shihab, 2001). 

Fakta-Fakta di atas menunjukkan dominasi Corak yang diterapkan bukan 

berarti kedua Kitab tafsir tersebut hanya fokus satu corak pada gaya 

penafsirannya. Keduanya sama-sama menggunakan corak fikih dan corak 

kebahasaan. Tetapi di antara kedua kitab tafsir tersebut memliki intensitas 

corak penafsiran lebih dominan antara satu corak dengan corak lainnya. 
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Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah misalnya dalam setiap 

penafsirannya pada surat al-Fatihah sangat mendominasi ponggunaan corak 

bahasa, walupun corak fikih juga diterapkan dalam kitab tafsirnya. Sebaliknya 

kitab tafsir al-Azhar karangan HAMKA mendominasi corak fikih dari pada 

corak kebahasaan yang cenderung digunakan tapi tidak terlalu dominan.  

 

PENUTUP 

Kajian tentang penafsiran Al-Qur’an cenderung memiliki keunikan tersendiri 

dalam bidang penelitian tafsir, hal ini dikarenakan antara pengarang kitab tafsir 

satu dengan kitab tafsir lainnya memiliki gaya dan identitas masing-masing. Salah 

satu bentu keunikan dalam bidang penafsiran Al-Qur’an adalah corak (warna 

Tafsir), corak sangat erat kaitannya dengan latar belakang keilmuan mufassirnya 

walaupun ini bukan menjadi suatu yang mutlak. Pada corak tafsir dewasa ini telah 

berkembang menjadi beberapa bagian, corak tafsir Bahasa, corak tafsir Fikih, 

corak tafsir ‘ilmi, corak tafsir falsafi, corak tafsir sufi dan lain-lain.  

Kitab Tafsir al-Misbah yang dikarang oleh Quraish Shihab dan Kitab Tafsir 

al-Azhar yang dikarang oleh HAMKA merupakan kitab tafsir yang sangat dikenal 

oleh kalangan cendikiawan muslim maupun masyarakat secara umum. Kedua 

pengarang kitab tafsir ini memeliki corak yang beragam dalam penafsiran Al-

Qur’an, khususnya dalam menafsirkan surah al-Fatihah, dalam penelitian yang 

dilakukan pada kedua kitab tafsir ini memiliki dominasi corak yang berbeda-beda 

walaupun secara umum kedua tafsir tersebut sama-sama menggunakan corak 

tafsir yang sama yaitu corak tafsir kebahasaan dan corak tafsir fikih. Kitab Tafsir 

al-Misbah sangat mendominasi penggunaan corak tafsir kebahasan dibandingkan 

dengan corak tafsir fikih dalam penafsiran surat al-Fatihah, sementara corak tafsir 

dalam kitab al-Azhar lebih mendominai corak tafsir fikih dibandingkan 

corakkebahasaan dalam menafsirkan Al-Qur’an.  
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